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Abstract. In the era of digitalization and technology, increasing branding as a marketing
strategy is very important to implement. Branding itself is the most basic part of
marketing activities. Branding is the activity of communicating, building or raising a
brand or brand. One of the applications of branding is packaging, packaging functions
as a means of promotion because packaging can protect and facilitate the use of products
and increase the selling and promotional value of the product. This research focuses on
the branding strategy carried out by Aura Bedda Lotong. Aura Bedda Lotong is one of
the businesses engaged in skin care. The products offered are scrubs and masks made
from natural ingredients that have many benefits for the skin. The purpose of this research
is to see how the process of branding carried out by Aura Bedda Lotong in an effort to
increase revenue and to identify internal factors, external factors and formulate
alternative strategies used by Aura Bedda Lotong. This research uses SWOT analysis
method (Strenght, Weakness, Opportunities and Threats). The results of this study
indicate that branding strategy is one of the alternative strategies applied by Aura Bedda
Lotong business in increasing its income.

Keywords: Branding strategy, packaging, revenue, bedda lotong.

Abstrak. Pada era digitalisasi dan teknologi, peningkatan branding sebagai salah satu
strategi pemasaran yang sangat penting untuk diterapkan. Branding sendiri merupakan
bagian paling dasar dari kegiatan pemasaran. Branding merupakan aktivitas
mengkomunikasikan, membangun atau membesarkan sebuah brand atau merek. Salah
satu penerapan dari sebuah branding adalah kemasan, kemasan berfungsi sebagai sarana
promosi karena kemasan dapat melindungi dan memudahkan dalam penggunaan produk
serta menambah nilai jual dan promosi produk itu. Pada penelitian ini fokus terhadap
strategi branding yang dilakukan oleh Aura Bedda Lotong. Aura Bedda Lotong
merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang perawatan kulit. Produk yang
ditawarkan adalah produk lulur dan masker berbahan bahan alami yang memiliki banyak
manfaat untuk kulit. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana proses dari
branding yang dilakukan Aura Bedda Lotong dalam upaya meningkatkan pendapatan dan

Received Januari 30, 2023; Revised Febuari 02, 2023; Maret 31, 2023
* Lina Mistoifa, linamistoifa27@gmaill.com



mailto:linamistoifa27@gmaill.com
mailto:linamistoifa27@gmaill.com

Penerapan Strategi Branding Dalam Upaya Meningkatkan
Pendapatan Usaha Aura Bedda Lotong

untuk mengidentifikasi faktor internal, faktor eksternal dan merumuskan alternatif
strategi yang digunakan Aura Bedda Lotong. Penelitian ini menggunakan metode analisis
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunities dan Threats). Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa strategi branding menjadi salah satu alternatif strategi yang
diterapkan usaha Aura Bedda Lotong dalam meningkatkan pendapatannya.

Kata kunci: Strategi branding, kemasan, pendapatan, bedda lotong.

LATAR BELAKANG

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif mengharuskan pelaku
usaha untuk memaksimalkan kinerja dan strateginya agar dapat bersaing dalam hal
menciptakan produk yang bernilai sehingga diharapkan mampu memper-tahankan
konsumen yang loyal. Kesuksesan sebuah usaha atau bisnis dipengaruhi oleh banyak
faktor salah satunya adalah branding. Branding merupakan aktivitas
mengkomunikasikan, membangun atau membesarkan sebuah brand atau merek.
Aktivitas dalam branding ini bukan hanya sekedar membuat sebuah merek yang menarik
namun juga terkait dengan aktivitas pada proses input dan output. Brand merupakan
identitas perusahaan yang tentunya dapat mempengaruhi penilaian masyarakat dalam
membeli produk (Yolanda et al., 2019).

Branding produk merupakan salah satu solusi yang dilakukan perusahaan agar
dapat menarik minat konsumen. Salah satu penerapan sebuah brand adalah kemasan,
kemasan yang dibuat tentunya juga harus konsisten dengan brand yang sudah dibuat agar
konsumen dapat mengenali produk dengan cepat, tetap mengingat produk tersebut,
menjadi daya tarik tersendiri dan membuat adanya suatu komunikasi antara produk dan
konsumen. Kemasan yang dirancang dengan baik dapat memperkuat nilai merek dan
meningkatkan penjualan serta pendapatan. Kemasan produk memang memainkan peran
penting dalam menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan produk. Inilah
mengapa para pebisnis masa kini harus mulai memperhatikan kemasan untuk
meningkatkan nilai jual. Apalagi jika semakin banyak produk yang beredar di pasaran,
maka perlu dibedakan antara satu produk dengan produk lainnya. Salah satu faktor

pembeda yang dimaksud adalah pengemasan dan desain.

Salah satu usaha yang menerapkan strategi branding melalui kemasan dan desain

sebagai strategi pemasarannya adalah Aura Bedda Lotong. Usaha ini merupakan usaha
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yang bergerak di bidang perawatan kulit, produk yang ditawarkan yaitu bedda lotong.
Bedda lotong merupakan lulur tradisional khas Bugis yang dulunya hanya digunakan oleh
wanita bangsawan, namun seiring dengan perkembangan zaman lulur ini dapat digunakan

oleh siapapun dari semua kalangan.

Pada penelitian ini peneliti melihat adanya masalah yang dihadapi oleh usaha Aura
Bedda Lotong dalam meningkatkan penjualannya, oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui alternatif strategi dari usaha Aura Bedda Lotong untuk meningkatkan

pendapatan melalui strategi branding.

METODE PENELITIAN

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/
sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model
penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci,
tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi
cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol

pada model dituliskan dalam kalimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Analisis SWOT

Penelitian ini menggunakan metode analisis yaitu analisis SWOT. Menurut
Galavan (2014) analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat) yaitu
analisis untuk mendapatkan strategi yang berguna atau efektif yang diterapkan sesuai
pasar dan keadaan publik saat itu, peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dipakai
untuk mengetahui lingkungan luar atau eksternal kemudian kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) yang didapatkan melalui analisis dalam perusahaan atau internal.

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Kedua faktor itu harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan
dari lingkungan internal strength dan weakness serta lingkungan eksternal opportunity
dan threat yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor

eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan.
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Maka dengan analisis SWOT akan didapatkan karakteristik dari kekuatan utama,
kekuatan tambahan, faktor netral, kelemahan utama dan kelemahan tambahan
berdasarkan analisa lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan. Berikut faktor

internal dan eksternal pada usaha Aura Bedda Lotong :

Faktor Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Tabel 1. Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

No. | Faktor Internal | Bobot| Rating| Skor
Kekuatan (Strenghts/S)
1 |Produktivitas Tim Aura Bedda Lotong semakin meningkat | 007 [ 3 ]02L
2 |Skala penjualan terus meningkat 006 2 |012
3 |Bahan haku menggunakan kualitas terbaik 006 2 |012
4 |Sudah memilii NIB 007 2 |04
5 [Memiliki beberapa pelanggan tetap 0081 3 |04
Promosi menggunakan media yang beragam  baik]
6 . o 007 2 |04
kovensional maupun memanfaatkan teknologi media sosial
7 |Menggunakan kemasan yang unik dan higienis 007 2 |014
8 [Terus melakukan inovasi untuk perkembangan produk 006 2 012
9 [Sudah memiliki rumah produksi sendiri 0081 3 |04
10 |Memiliki reseller tetap hingga luar Kota Palu 008 3 |04
11 |Adanya pembelian dari luar Kota Palu 008 3 |04
Sub Total 0,78 1,95
Kelemahan (Weakness/iW)

1 [Belum memiliki izin BPOM 005 2 |01
2 |Jangkauan pasar yang terbatas 006 2 |012
3 [Kekurangan tenaga kerja 0051 1 005
4 |Kurangnya peminat dikalangan pria 006 2 |012
Sub Total 0,22 0,39

Total 1 2,34

Sumber: data olahan Aura Bedda Lotong (2022).

Faktor Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS)
Tabel 2. Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS)

No. | Faktor Eksternal | Bobot| Rating| Skor
Peluang (Opportunity/O)
! Adanya kerjasama dengan mitra-mitra yang dapat dititipkan o6 | 3 |os
produk
2 |Permintaan pasar selalu ada 016 3 [048
3 [Pengembangan bisnis di beberapa lokasi yang strategis 015 3 [045
i P|hak.-p|h§k yang mau bekerja sama namun belum 06| 3 |0
terealisasi
Sub Total 0,63 189
Ancaman (Threat/T)
1 |Banyaknya pesaing dengan usaha yang sama |0,12 2 |04
) Kurangnya 'pemahaman masyarakat tentang pentingnyal | 2 |ox
merawat kulit
3 Kurangnya  minat masyarakat terhadap produk yang | 2 oz
herbahan dasar alami
Sub Total 0,37 0,74
Total 1 2,63

Sumber: data olahan Aura Bedda Lotong (2022)
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Pada tabel 1. diketahui bahwa kekuatan terbesar yang telah dimiliki Aura Bedda
Lotong adalah melakukan pengiriman ke luar kota, memiliki reseller didalam Kota Palu
dan diluar Kota Palu. Selain itu, Aura Bedda Lotong juga sudah memiliki pelanggan tetap
serta kemasan yang unik juga menjadi salah satu daya tarik pada usaha Aura Bedda
Lotong. Sedangkan pada kelemahan utama dari produk Aura Bedda Lotong adalah belum
memiliki izin BPOM. Ini merupakan kelemahan terbesar karna dapat menjadi
pertimbangan bagi konsumen yang ingin menggunakan produk dari Aura Bedda Lotong.
Salah satu yang menjadi kendala dalam pengurusan izin BPOM adalah besarnya biaya
yang harus dikeluarkan dan banyaknya persyaratan dalam pengurusannya.

Berdasarkan Tabel 2. peluang utama yang dapat dimanfaatkan oleh usaha Aura
Bedda Lotong yaitu bisa berkerja sama dengan mitra-mitra yang dapat dititipkan produk
dan permintaan pasar yang selalu ada. Kemudian ancaman yang dihadapi yaitu
banyaknya kompetitor dengan usaha yang sama. Sehingga menjadikan persaingan dalam

usaha Aura Bedda lotong menjadi lebih ketat.

OPPORTUNITY (+)

1. Mendukung Strategi

1Il. Mendukung #egiTe
lendukung tegi Tum - et

Around |

1,95
[C] ! STRENGTH (+)

IV. Mendukung Strategi Il Mendukung Strategi

THREAIT(-)
Gambar 1. Diagram Kuadran Analisis SWOT
Berdasarkan analisis tersebut, ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan.
Aura Bedda Lotong memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
potensi yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung

kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).
Strategi Alternatif

Alternatif strategi bertujuan untuk menentukan strategi yang bisa dijalankan oleh
industri dan menentukan strategi mana yang menjadi prioritas untuk dilaksanakan. Dalam
usaha Aura Bedda Lotong strategi branding menjadi salah satu strategi alternatif dalam

mencapai tujuan yang diharapkan.
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Strategi Branding

Menurut Kotler et al. (2016:322) “brand is a name, term, sign, symbol, or design,
or a combination of them, intended to identify the goods or services of one seller or group
of sellers and to differentiane them from those competitors”, dapat diartikan bahwa brand
adalah sebuah nama, istilah, tanda, simbol, atau desain atau kombinasi dari semuanya
yang mengidentifikasi pembuat atau penjual produk atau layanan. Maka dapat
disimpulkan bahwa brand adalah nama, simbol, tanda, atau desain untuk dipakai sebagai
identitas pembuat atau penjual suatu barang dan jasa yang dimiliki untuk membedakan

dengan produk jasa lainnya.

Branding merupakan kegiatan atau cara yang dilakukan oleh seseorang atau
perusahaan dalam membangun sebuah image atau pandangan yang baik serta menarik
sehingga membuat para konsumen selalu teringat dengan brand tersebut. Oleh karena itu,
kami sangat memperhatikan desain kemasan dan keamanan produk. Kemasan berfungsi
untuk melindungi produk terhadap berbagai kemungkinan yang dapat menjadi penyebab
timbulnya kerusakan barang, seperti halnya: cuaca, sinar matahari, jatuh, tumpukan,

kuman, serangga dan lain-lain.

Kemasan

Kemasan merupakan salah satu penerapan sebuah branding. Kemasan merupakan
pembungkus produk yang fungsi utamanya adalah untuk melindungi produk dari faktor
yang dapat merusak produk. Sejalan dengan perkembangan jaman dan banyaknya
kompetitor kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pembungkus dan pelindung dari
produk saja, kemasan juga digunakan sebagai daya tarik agar konsumen membeli produk
tersebut. Desain kemasan berlaku untuk membungkus, melindungi, mengirim,
mengeluarkan, menyimpan mengi-dentifikasi, dan membedakan sebuah produk di pasar.
Maka dari itu desain kemasan bertujuan untuk memberikan identitas bagi sebuah produk

agar dikenal dan diingat oleh masyarakat.

Oleh karena itu, kami sangat memperhatikan desain kemasan dan keamanan
produk. Kemasan berfungsi untuk melindungi produk terhadap berbagai kemungkinan
yang dapat menjadi penyebab timbulnya kerusakan barang, seperti halnya: cuaca, sinar

matahari, jatuh, tumpukan, kuman, serangga dan lain-lain.
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Dalam hal ini kami mencoba meningkatkan keamanan produk kami yaitu dengan
melakukan branding pada kemasan bedda lotong basah dan bedda lotong bubuk. Dimana
sebelumnya menggunakan kemasan berbentuk cup untuk bedda lotong basah, kemasan
ini dianggap kurang aman karena dapat membuat produk mudah tumpah dan berjamur.
Sehingga menggantinya menjadi kemasan tube yang memiliki tingkat keamanan lebih
tinggi membuat produk dapat bertahan lebih lama karena tidak terkontaminasi langsung

oleh tangan dan udara dari luar.

Pada bedda lotong bubuk sendiri menggunakan kemasan berbentuk standing pouch,
kemasan ini memiliki tingkat keamanan yang lebih rendah karena hanya menggunakan
zipper sebagai pengaman-nya yang berpotensi menyebabkan produk tidak tertutup rapat
sehingga mudah terkontaminasi serta tumpah. Oleh karena itu dilakukan branding dari
kemasan standing pouch menjadi kemasan berbentuk jar. Penggunaan kemasan
berbentuk jar dianggap lebih aman karena terdapat dua pelindung yaitu sumpal dan
penutup jar itu sendiri, serta menambah nilai keestetikaan dari produk Aura Bedda
Lotong bubuk.

Hasil yang dicapai setelah penerapan strategi branding

Setelah penerapan strategi branding pada usaha Aura Bedda Lotong, didapatkan
hasil yang cukup maksimal. Dimana desain kemasan produk mempunyai peran penting
dalam menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan produk. Dengan
meningkatnya penjualan produk Aura Bedda Lotong, pendapatan yang diperolehpun juga

ikut meningkat.

Berikut merupakan branding kemasan Aura Bedda Lotong :

Gambar 2. Brandlng Kemasan Aura Bedda Lotong
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Gambar diatas merupakan branding yang sudah dilakukan terhadap kemasan bedda
lotong basah yaitu dari kemasan berbentuk cup menjadi kemasan berbentuk tube. Usaha
Aura Bedda Lotong pun berencana akan melakukan re-branding pada kemasan bedda

lotong bubuk dari kemasan standing pouch menjadi kemasan berbentuk jar.

Berikut respon pelanggan terhadap kemasan produk Aura Bedda Lotong :

Gambar 3. Respon Pelanggan

Dari beberapa respon pelanggan yang positif terhadap kemasan yang digunakan
Aura Bedda Lotong, ini menunjukan bahwa kemasan menjadi salah satu alasan konsumen
dalam membeli sebuah produk. Dengan melakukan branding konsumen dapat lebih
tertarik untuk membeli produk kami dan menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan

pendapatan usaha.
Peningkatan pendapatan Aura Bedda Lotong dalam tiap semester :

Gambar 4. Grafik Pendapatan Aura Bedda Lotong tiap Semester
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Sumber: data olahan Aura Bedda Lotong (2022).
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Dari grafik pendapatan diatas menunjukan pendapatan Aura Bedda Lotong
meningkat dalam tiap semesternya setelah dilakukannya branding terhadap produk Aura
Bedda Lotong. Sehingga untuk kedepannya kami akan terus memperhatikan dan
melakukan inovasi terhadap produk kami.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan usaha Aura Bedda Lotong, maka dapat

diambil kesimpulan yaitu :

Strategi branding menjadi salah satu strategi yang efektif untuk memperkenalkan
produk dari Aura Bedda Lotong. Karena pada dasarnya Branding merupakan keharusan
dalam era persaingan sekarang ini dimana konsumen menghadapi banyak pilihan dan
kualitas produk yang tersedia sudah sulit dibedakan. Oleh karena itu diperlukannya

pembentukan brand agar dapat membedakan produk dipasaran.

Hasil yang didapatkan setelah menerapkan strategi branding dirasa cukup
memberikan peningkatan penjualan yang signifikan, dilihat dari penjualan Aura Bedda
Lotong yang terus meningkat dalam setiap semesternya. Sehingga pendapatan yang
peroleh Aura Bedda Lotong pun mengalami peningkatan. Ini membuktikan bahwa
strategi branding memberikan pengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh usaha Aura
Bedda Lotong.
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